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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak daun Diwoka (Piper 

miniatum Bl.) terhadap mortalitas hama ulat tritip (Plutella xylostella) pada tanaman kubis (Brassica 

oleracea var. capitata L.) pada skala laboratorium. Ekstrak daun Diwoka diaplikasikan pada konsentrasi 

40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%, dengan pengamatan mortalitas ulat tritip setelah lima jam. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun Diwoka, semakin tinggi pula 

tingkat mortalitas ulat tritip. Pada konsentrasi 90%, mortalitas mencapai 97,50%, sedangkan pada 

konsentrasi 40%, mortalitas hanya mencapai 32,50%. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

Diwoka dapat berfungsi sebagai pestisida nabati yang efektif dalam mengendalikan hama ulat tritip pada 
tanaman kubis. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan alternatif pestisida 

alami yang ramah lingkungan dan berpotensi untuk diterapkan dalam pertanian berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Pestisida Nabati, Daun Diwoka, Ulat Tritip, Hama, Kubis  

 
Abstract  

This study aims to examine the effect of various concentrations of Diwoka leaf extract (Piper miniatum 

Bl.) on the mortality of diamondback moth (Plutella xylostella) on cabbage (Brassica oleracea var. 

capitata L.) in a laboratory scale. Diwoka leaf extract was applied at concentrations of 40%, 50%, 60%, 
70%, 80%, and 90%, with the mortality of the diamondback moth observed after five hours. The results 

showed that the higher the concentration of Diwoka leaf extract, the higher the mortality rate of the 

diamondback moth. At a concentration of 90%, mortality reached 97.50%, while at 40%, mortality was 

only 32.50%. These findings indicate that Diwoka leaf extract can function as an effective botanical 

pesticide in controlling diamondback moth on cabbage plants. This study contributes significantly to the 

development of alternative natural pesticides that are environmentally friendly and have the potential to 

be applied in sustainable agriculture. 

 

Keywords: Botanical Pesticide, Diwoka Leaves, Cabbage Caterpillar, Pest, Cabbage 

 
PENDAHULUAN 

 

Peningkatan penggunaan pestisida kimia dalam pertanian telah menjadi isu global 

yang cukup mengkhawatirkan. Hal ini tidak hanya mengancam kesehatan manusia dan 

hewan, tetapi juga merusak keseimbangan ekosistem(Sánchez-Bayo, 2011; Yadav, 

2010). Salah satu contoh dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia adalah 

munculnya resistensi pada hama tanaman. Hama ulat tritip (Plutella xylostella), yang 

menjadi masalah utama pada tanaman kubis (Brassica oleracea var. capitata L.), 

merupakan salah satu contoh spesies yang menunjukkan resistensi terhadap berbagai 
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jenis pestisida kimia(Sitti Arwati, 2018). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 

alternatif dalam pengendalian hama, seperti penggunaan ekstrak tanaman alami yang 

lebih ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan manusia dan hewan peliharaan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak tanaman tertentu memiliki 

potensi sebagai insektisida alami. Salah satu tanaman yang menunjukkan potensi 

tersebut adalah Diwoka (Piper miniatum Bl.), yang tumbuh liar di daerah Papua. 

Meskipun belum banyak penelitian yang mengkaji kandungan senyawa aktif dari 

Diwoka, tanaman ini diduga mengandung senyawa-senyawa seperti alkaloid, flavonoid, 

tanin, dan terpenoid yang bersifat insektisida(Inrianti, Pumoko, et al., 2022). Beberapa 

studi menyebutkan bahwa senyawa-senyawa tersebut dapat bertindak sebagai racun 

kontak, penolak serangga, dan penghambat pertumbuhan hama(Arbit et al., 2024; 

Irawan et al., 2018). Namun, masih belum ada penelitian yang secara spesifik menguji 

efektivitas ekstrak daun Diwoka terhadap hama ulat tritip pada tanaman kubis. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam potensi ekstrak daun 

Diwoka dalam mengendalikan hama ulat tritip. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak 

daun Diwoka terhadap mortalitas hama ulat tritip (Plutella xylostella) pada tanaman 

kubis (Brassica oleracea var. capitata L.). Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi ekstrak daun Diwoka yang paling efektif dalam mengendalikan 

hama ulat tritip. Dengan memahami pengaruh konsentrasi ekstrak daun Diwoka 

terhadap mortalitas hama, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

penting dalam pengembangan pengendalian hama alternatif yang lebih ramah 

lingkungan. 

Melihat potensi senyawa aktif dalam ekstrak daun Diwoka, penelitian ini memiliki 

hipotesis bahwa ekstrak daun Diwoka dapat mengurangi populasi hama ulat tritip pada 

tanaman kubis secara signifikan. Diharapkan, semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun 

Diwoka, semakin tinggi pula tingkat mortalitas yang ditimbulkan pada hama tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk menguji hipotesis tersebut, 

tetapi juga untuk memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan referensi dalam 

pengembangan pestisida alami berbasis tanaman. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini berfokus pada pengujian efek dari ekstrak daun Diwoka (Piper 

miniatum Bl.) terhadap mortalitas hama ulat tritip (Plutella xylostella) pada tanaman 

kubis (Brassica oleracea var. capitata L.). Pengujian dilakukan di Laboratorium Sekolah 

Tinggi Ilmu Pertanian Petra Baliem Wamena, dengan konsentrasi ekstrak daun Diwoka 

yang divariasikan antara 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%, untuk mengamati 

dampaknya terhadap mortalitas hama. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan eksperimen yang 

menggunakan desain eksperimen laboratorium. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua jenis data, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

data yang diperoleh langsung dari hasil pengamatan di laboratorium, yakni tingkat 

mortalitas ulat tritip yang diukur dalam bentuk persentase setelah perlakuan dengan 

ekstrak daun Diwoka. Sedangkan data sekunder berupa literatur dan referensi 

pendukung yang relevan terkait dengan penggunaan ekstrak daun Diwoka dan 

pengendalian hama ulat tritip, yang diperoleh dari penelitian terdahulu dan sumber 

pustaka. 
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Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah ulat tritip (Plutella xylostella) 

yang berfungsi sebagai objek uji. Ulat tritip yang digunakan adalah instar kedua yang 

dipilih untuk penelitian ini karena pada tahap ini ulat tritip mulai menunjukkan aktivitas 

makan yang signifikan pada daun kubis. Ulat tritip tersebut diperoleh dari kebun kubis 

lokal dan dibesarkan di laboratorium dalam kondisi yang terkendali. Setiap perlakuan 

dalam penelitian ini menggunakan 10 ekor ulat tritip yang ditempatkan dalam wadah 

terpisah (toples plastik), yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 kali replikasi, sehingga 

total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 240 ekor ulat tritip. 

Proses penelitian dimulai dengan persiapan bahan, yaitu pengumpulan daun 

Diwoka, yang kemudian diproses menjadi ekstrak dengan menggunakan metode 

perendaman daun dalam air. Daun Diwoka dicuci bersih, dipotong kecil-kecil, dan 

dihancurkan menggunakan blender dengan penambahan air. Ekstrak yang dihasilkan 

disaring dan diendapkan selama 24 jam sebelum digunakan untuk perlakuan. Untuk 

setiap konsentrasi, daun kubis digunakan sebagai pakan yang direndam dalam larutan 

ekstrak Diwoka selama 5 menit. Setelah itu, daun yang telah direndam dimasukkan ke 

dalam wadah yang berisi ulat tritip. Data dikumpulkan melalui pengamatan mortalitas 

ulat tritip setiap 5 jam setelah perlakuan. Pengamatan ini dilakukan secara visual untuk 

menghitung jumlah ulat yang mati dan yang masih hidup dalam setiap kelompok 

perlakuan. 

Data yang diperoleh dari pengamatan mortalitas ulat tritip dianalisis menggunakan 

analisis statistik. Semua data kuantitatif hasil pengamatan dianalisis secara statistik 

menggunakan analisis Variansi (ANOVA) satu arah dengan taraf signifikan 5%. 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan program SPSS 23. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Rata-rata mortalitas ulat tritip (Plutella xylostella)menunjukkan bahwa tingkat 

mortalitas ulat tritip (Plutella xylostella)dengan ekstrak daun diwoka yang dicobakan 

melalui daun kubis dengan cara direndam selama 5 menit menunjukkan hasil yang 

bervariasi dengan konsentrasi 40% - 90%  yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Rata – rata Tingkat Mortalitas (%) Ulat Tritip (Plutella xylostella) pada 

perlakuan Ekstrak Diwoka dengan berbagai jenis konsentrasi 40% - 90% melalui 

makanan (Racun Perut atau Lambung) 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda berarti berbeda nyata pada taraf 

0,05%. 
 

Pada pengamatan pertama yang dilakukan lima jam setelah perlakuan, tingkat 

mortalitas ulat tritip (Plutella xylostella) pada konsentrasi ekstrak daun Diwoka 40% 

menunjukkan hasil sebesar 32,50%. Data ini menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

terendah, mortalitas ulat tritip masih tergolong rendah dibandingkan dengan konsentrasi 

Perlakuan 

Konsentrasi Ekstrak Diwoka (%) 

Mortalitas Ulat Tritip (Plutella 

xylostella)(%) 

40% 32.50f 

50% 47.50e 

60% 57.50d 

70% 67.50c 

80% 82.50b 

90% 97.50a 
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yang lebih tinggi. Hal ini mungkin disebabkan oleh kandungan senyawa aktif dalam 

ekstrak daun Diwoka yang masih rendah pada konsentrasi ini, sehingga hanya sebagian 

kecil ulat yang terpengaruh. Meskipun demikian, pada konsentrasi 40%, ekstrak daun 

Diwoka sudah memberikan efek yang cukup signifikan terhadap mortalitas hama. 

Pada konsentrasi ekstrak daun Diwoka 50%, mortalitas ulat tritip meningkat 

menjadi 47,50%. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun 

Diwoka memberikan dampak yang lebih besar terhadap mortalitas ulat tritip. Dengan 

adanya kenaikan konsentrasi, senyawa aktif dalam ekstrak daun Diwoka seperti 

flavonoid dan tanin kemungkinan bekerja lebih efektif sebagai insektisida, yang 

menyebabkan peningkatan jumlah ulat yang mati. Meskipun mortalitas pada konsentrasi 

50% lebih tinggi daripada pada 40%, tingkat kematian masih relatif moderat 

dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih tinggi. 

Konsentrasi ekstrak daun Diwoka 60% menunjukkan tingkat mortalitas yang lebih 

tinggi, yaitu 57,50%. Dengan peningkatan konsentrasi, efektivitas ekstrak daun Diwoka 

dalam membunuh hama ulat tritip semakin meningkat. Hal ini memperlihatkan bahwa 

senyawa aktif dalam daun Diwoka semakin efektif dalam menyebabkan kematian pada 

ulat tritip. Data ini juga menunjukkan bahwa ekstrak daun Diwoka memiliki potensi 

sebagai pestisida nabati yang efektif dalam mengendalikan hama ulat tritip pada 

tanaman kubis. 

Pada konsentrasi 70%, mortalitas ulat tritip mencapai 67,50%, yang merupakan 

angka yang lebih tinggi lagi dibandingkan dengan konsentrasi sebelumnya. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ekstrak daun Diwoka mulai memberikan dampak yang lebih besar 

terhadap mortalitas ulat tritip. Peningkatan jumlah kematian pada ulat tritip yang 

terpapar ekstrak daun Diwoka pada konsentrasi ini memberikan indikasi bahwa semakin 

tinggi konsentrasi, semakin tinggi efektivitas pengendalian hama. Hal ini sesuai dengan 

teori bahwa konsentrasi yang lebih tinggi cenderung mengandung lebih banyak senyawa 

aktif yang dapat menghambat pertumbuhan atau menyebabkan kematian pada hama. 

Pada pengamatan dengan konsentrasi 80%, tingkat mortalitas ulat tritip meningkat 

lagi menjadi 82,50%. Hasil ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun Diwoka 

pada tingkat 80% sudah sangat efektif dalam mengendalikan hama ulat tritip. Mortalitas 

yang tinggi pada konsentrasi ini menunjukkan potensi yang sangat besar dari ekstrak 

daun Diwoka sebagai insektisida nabati yang dapat digunakan untuk mengendalikan 

hama pada tanaman kubis secara efektif. Peningkatan mortalitas ini juga mencerminkan 

peningkatan konsentrasi yang berbanding lurus dengan efikasi pestisida nabati yang 

digunakan. 

Pada konsentrasi 90%, mortalitas ulat tritip mencapai angka tertinggi, yaitu 

97,50%. Angka ini menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak daun Diwoka yang paling 

tinggi memberikan efek yang paling signifikan terhadap mortalitas ulat tritip. Dengan 

hasil yang hampir sempurna ini, ekstrak daun Diwoka pada konsentrasi 90% terbukti 

sangat efektif dalam membunuh hama ulat tritip dan dapat digunakan sebagai alternatif 

pestisida yang ramah lingkungan. Hal ini juga menunjukkan bahwa senyawa aktif dalam 

daun Diwoka, seperti flavonoid, tanin, dan alkaloid, bekerja secara sinergis pada 

konsentrasi tinggi untuk memberikan hasil yang maksimal dalam pengendalian hama. 

Pada Gambar 4.1 diperlihatkan  grafik dari mortalitas mortalitas ulat tritip (Plutella 

xylostella)pada aplikasi ekstrak daun diwoka melalui racun perut pada setiap 

konsentrasi. 
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Gambar 1. Grafik Mortalitas Ulat Tritip (Plutella xylostella) pada berbagai konsentrasi 

Ekstrak   Diwoka melalui aplikasi Racun Perut 

 

Grafik berikut memperlihatkan hubungan antara konsentrasi ekstrak daun Diwoka 

dengan tingkat mortalitas ulat tritip pada setiap perlakuan. Grafik ini menunjukkan 

bahwa konsentrasi yang lebih tinggi menghasilkan mortalitas yang lebih tinggi pula. 

Pada konsentrasi 40%, mortalitas adalah yang terendah, sedangkan pada konsentrasi 

90%, mortalitas mencapai angka tertinggi. Ini mengindikasikan hubungan positif yang 

kuat antara konsentrasi ekstrak daun Diwoka dan tingkat mortalitas hama, yang 

memberikan bukti lebih lanjut mengenai potensi efektivitas ekstrak daun Diwoka dalam 

pengendalian hama ulat tritip. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa ekstrak 

tumbuhan tertentu memiliki efek signifikan terhadap mortalitas hama. Misalnya, 

penelitian oleh Anugraheni dan Asngad (2018a, 2018b) melaporkan bahwa ekstrak 

kemangi (Ocimum basilicum) dan daun sirih efektif dalam meningkatkan mortalitas 

lalat buah (Bactrocera sp.)(Anugraheni&Asngad, 2018)(Anugraheni&Asngad, 2018). 

Selain itu, penelitian oleh Juleha et al. (2022) mengungkapkan bahwa ekstrak daun 

pepaya (Carica papaya L.) dapat berfungsi sebagai racun kontak dan penolak makan 

terhadap Spodoptera frugiperda(Juleha et al., 2022). Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Muta’ali dan Purwani (2015), yang menunjukkan bahwa ekstrak daun beluntas (Pluchea 

indica) memiliki pengaruh signifikan terhadap mortalitas dan perkembangan larva 

Spodoptera litura F.(Muta’ali& Purwani, 2015). Temuan ini menguatkan bukti bahwa 

ekstrak tumbuhan dapat digunakan sebagai agen pengendalian hama yang efektif. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari pengamatan mortalitas ulat tritip pada 

berbagai konsentrasi ekstrak daun Diwoka, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi yang 

lebih tinggi memberikan dampak yang lebih besar terhadap mortalitas hama. 

Konsentrasi 90% memberikan hasil yang paling signifikan, dengan tingkat mortalitas 

mencapai 97,50%. Di sisi lain, konsentrasi yang lebih rendah, seperti 40%, hanya 

menghasilkan mortalitas sebesar 32,50%. Data ini menunjukkan bahwa ekstrak daun 

Diwoka memiliki potensi yang besar sebagai insektisida nabati yang dapat digunakan 

untuk mengendalikan hama ulat tritip pada tanaman kubis. Penelitian ini juga 

mengindikasikan bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun Diwoka sebanding 

dengan peningkatan efektivitasnya dalam membunuh hama. 



Agroteksos, 34(3), Desember 2024                          EISSN 2685-4368 P-ISSN 0852-8268 

 

1005 

 

Inrianti, S. Paling, E. Mosip, M. Berliana, H. Y. Pian,M. Walila 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa ekstrak tanaman alami, seperti Diwoka, memiliki efek insektisida terhadap 

berbagai jenis hama. Sebagai contoh, penelitian Inrianti, Paling, dan Murib (2022) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun Diwoka dapat mengendalikan hama ulat grayak 

(Spodoptera litura) pada tanaman ubi jalar dengan konsentrasi 90%(Inrianti, Paling, et 

al., 2022). Selain itu, penelitian Wulandari et al. (2024) juga mengungkapkan bahwa 

pestisida nabati berbahan dasar daun Diwoka efektif sebagai alternatif pengendalian 

hama pada tanaman kedelai(Wulandari et al., 2024). Penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa ekstrak tanaman memiliki potensi sebagai pestisida alami yang efektif dalam 

mengendalikan berbagai jenis hama pertanian(Khan et al., 2017; Presson et al., 2019). 

Meskipun penelitian ini menunjukkan temuan yang serupa dengan penelitian terdahulu, 

penelitian ini lebih fokus pada efektivitas ekstrak daun Diwoka dalam mengendalikan 

hama ulat tritip pada tanaman kubis, yang belum banyak dikaji sebelumnya. 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang efektivitas ekstrak 

daun Diwoka dalam mengendalikan hama ulat tritip, terutama pada konsentrasi yang 

lebih tinggi. Dengan tingkat mortalitas yang semakin meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi ekstrak, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun Diwoka sangat 

berpotensi digunakan sebagai alternatif pengendalian hama yang lebih ramah 

lingkungan. Selain itu, pengendalian hama secara alami juga dapat mengurangi 

ketergantungan pada pestisida kimia, yang dapat menyebabkan resistensi hama dan 

mencemari lingkungan(Gill & Garg, 2014; Sexton et al., 2007). Penggunaan pestisida 

nabati, seperti ekstrak dari berbagai tanaman, telah terbukti efektif dalam 

mengendalikan hama di berbagai studi sebelumnya(Noer, 2009; Purnama et al., 2015). 

Selain itu, tanaman refugia juga dapat dimanfaatkan sebagai agen pengendalian alami 

untuk mengurangi populasi hama pada tanaman pertanian(Septariani et al., 2019). Oleh 

karena itu, hasil penelitian ini memiliki potensi yang besar untuk diterapkan dalam 

sistem pertanian berkelanjutan, khususnya di daerah-daerah yang mengandalkan 

pertanian organik(Council et al., 1996; Sundari, 2024). 
Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengembangan pestisida nabati 

berbasis ekstrak daun Diwoka sebagai alternatif pengendalian hama ulat tritip pada 

tanaman kubis. Penggunaan pestisida nabati tidak hanya lebih aman bagi lingkungan 

dan kesehatan manusia, tetapi juga dapat mendukung keberlanjutan pertanian, 

khususnya di daerah pegunungan Papua yang kaya akan tanaman obat dan rempah-

rempah(Rai, 2013). Selain itu, penggunaan ekstrak daun Diwoka juga dapat mengurangi 

dampak negatif dari penggunaan pestisida kimia yang berlebihan, seperti resistensi 

hama, kerusakan pada ekosistem, dan kontaminasi tanah dan air(Koohafkan& Altieri, 

2011; Sari et al., 2024). Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pengembangan 

teknologi pestisida nabati yang lebih efektif dan efisien dalam mendukung sistem 

pertanian berkelanjutan (Chairiyah, 2021). 
Ekstrak daun Diwoka efektif dalam membunuh hama ulat tritip dapat dijelaskan 

oleh kandungan senyawa aktif yang terdapat dalam tanaman tersebut, seperti flavonoid, 

tanin, dan alkaloid. Senyawa-senyawa ini diketahui memiliki aktivitas insektisida yang 

dapat bekerja sebagai racun kontak, penolak serangga, penghambat pertumbuhan, dan 

penghambat makan pada hama(Okwute, 2012; Tlak Gajger & Dar, 2021). Selain itu, 

konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi memungkinkan terjadinya peningkatan kadar 

senyawa aktif yang dapat bekerja lebih efektif terhadap hama(Tima & Supardi, 2021). 

Penurunan mortalitas pada konsentrasi yang lebih rendah mungkin disebabkan oleh 

konsentrasi senyawa aktif yang belum cukup tinggi untuk menyebabkan efek toksik 

yang signifikan pada hama(Ullah et al., 2022). 
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Berdasarkan hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat diberikan adalah 

penerapan ekstrak daun Diwoka sebagai pestisida nabati untuk mengendalikan hama 

ulat tritip pada tanaman kubis. Untuk petani di daerah yang memiliki akses ke tanaman 

Diwoka, mereka dapat mempertimbangkan penggunaan ekstrak daun Diwoka sebagai 

alternatif pestisida alami untuk mengurangi ketergantungan pada bahan kimia. Selain 

itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak daun 

Diwoka dalam mengendalikan hama lain yang menyerang tanaman hortikultura, serta 

untuk mengidentifikasi senyawa aktif yang ada pada daun Diwoka yang berperan dalam 

efek insektisida tersebut. Penelitian ini juga membuka peluang untuk penelitian lebih 

lanjut mengenai pengembangan formulasi pestisida nabati yang lebih efektif dan ramah 

lingkungan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini menemukan bahwa ekstrak daun Diwoka (Piper miniatum Bl.) 

memiliki efek yang signifikan terhadap mortalitas hama ulat tritip (Plutella xylostella) 

pada tanaman kubis. Konsentrasi ekstrak daun Diwoka yang lebih tinggi, yaitu 90%, 

memberikan hasil yang paling efektif dengan mortalitas mencapai 97,50%. Sementara 

itu, pada konsentrasi yang lebih rendah, seperti 40%, mortalitas ulat tritip tercatat hanya 

32,50%. Temuan ini menunjukkan bahwa ekstrak daun Diwoka dapat menjadi alternatif 

pestisida nabati yang efektif dalam mengendalikan hama ulat tritip, dengan potensi yang 

besar untuk digunakan dalam pertanian ramah lingkungan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan 

keilmuan dalam bidang pengendalian hama, khususnya dengan menggunakan pestisida 

nabati. Ekstrak daun Diwoka, yang dikenal memiliki senyawa aktif seperti flavonoid 

dan tanin, terbukti memiliki potensi sebagai insektisida alami. Hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi senyawa aktif yang 

terkandung dalam Diwoka dan aplikasinya dalam pengendalian berbagai jenis hama. 

Secara praktis, penelitian ini dapat membantu petani, terutama di daerah pegunungan 

Papua, dalam mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia yang berbahaya bagi 

lingkungan dan kesehatan. 

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun Diwoka sangat 

efektif dalam mengendalikan hama ulat tritip, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan, antara lain dalam hal pengujian senyawa aktif yang ada pada daun Diwoka 

dan aplikasi di lapangan. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

mengeksplorasi kandungan kimia yang terdapat dalam daun Diwoka dan efektivitasnya 

terhadap hama lain. Selain itu, penelitian lanjutan di lapangan untuk menguji efektivitas 

pestisida nabati ini dalam kondisi yang lebih variatif juga diperlukan untuk memastikan 

hasil yang lebih aplikatif bagi petani di berbagai daerah. Pengembangan formulasi 

pestisida nabati yang lebih efisien dan mudah digunakan juga menjadi peluang penting 

untuk penelitian selanjutnya. 
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